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EXCRETORY/SECRETORY DAN CATHEPSIN L DENGAN
TEKNIK INDIRECT ELISA

Lamia
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai sensitivitas dan spesifisitas
dari uji indirect ELISA dengan penggunaan bahan uji berupa excretory/secretory
(crude protein) dibandingkan dengan cathepsin [ murni hasil elusi ditinjau dari
nilai OD (Optical Density).

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Optical
Density (OD) serum sapi terinfeksi Fasciola spp, dengan penggunaan antigen
excretory/secretory (ES) dibandingkan dengan cathepsin L murni hasil elusi, yang
diperiksa dengan uji indirect ELISA yang dibaca pada panjang gelombang 405
om. Serum sapi yang digunakan didapatkan dari sapi yang dipotong di RPH
Pegirian Surabaya, untuk memastikan keberadaan infeksi dilakukan pemeriksaan
pada organ hati, selain itu juga dilakukan pemeriksaan mikroskopik pada feses
dan cairan empedu. Sampel yang memenuhi kriteria ditentukan sebanyak 22
serum dari sapi penderita distomatosis, 8 serum dari sapi yang terinfeksi cacing
Nematoda dan 1 serum kontrol dari sapi yang tidak menderita helminthiasis.
Hasil dari pembacaan nilai OD4os di analisis secara deskriptif dengan tabulasi
silang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan nilai sensitivitas antigen
Cathepsin L terhadap antibodi dalam serum darah sapi penderita distomatosis
adalah sebesar 63,6 % dan nilai spesifisitas yang diperoleh adalah 87,5 %. Untuk
antigen excretory/secretory (ES), nilai sensitifitas yang diperoleh adalah 100 %,
namun spesifisitasnya hanya sebesar 0 %o.
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